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Abstrak

Kinanti Laisa Amaroh Pengembangan Media Pembelajaran Monokebu
(Monopoli Keragaman Budaya) Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas 4 SDN
Sengkut, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: media pembelajaran, monokebu, keragaman budaya.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi bahwa siswa kelas IV SD
mengalami kesulitan dalam memahami materi keragaman budaya karena
keterbatasan media pembelajaran yang digunakan guru, yang umumnya hanya
berupa lks dan buku paket. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman dan

minat belajar siswa terhadap materi keragaman budaya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kevalidan
media pembelajaran Monokebu (Monopoli Keragaman Budaya) pada mata
pelajaran IPAS? (2) Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Monokebu
(Monopoli Keragaman Budaya) pada mata pelajaran IPAS? (3) Bagaimana
keefektifan media pembelajaran Monokebu (Monopoli Keragaman Budaya) pada

mata pelajaran [PAS?

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui kevalidan media
pembelajan permainan Monokebu (monopoli keragaman budaya) untuk siswa
kelas IV SDN Sengkut. (2) Untuk mengetahui kepraktisan Media Pembelajaran
Monokebu (Monopoli Keragaman Budaya) untuk siswa kelas IV SDN Sengkut. (3)
Untuk mengetahui Keefektifan pengembangan Media Pembelajaran Monokebu

(Monopoli Keragaman Budaya) untuk siswa kelas IV SDN Sengkut.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) menggunakan
model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk media pemnbelajaran
Monokebu (Monopoli Keragaman Budaya) dinyatakan sangat valid dengan skor

rata-rata 89%, sangat praktis berdasarkan penilaian guru dengan skor 94% dan
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siswa dengan skor rata-rata 91,75% dan sangat efektif karena lebih dari 89,25%

siswa mencapai nilai di atas KKTP.

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa media pembelajaran
Monokebu (Monopoli Keragaman Budaya) ini layak digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang, serta disarankan

untuk dikembangkan lebih lanjut pada materi dan jenjang yang berbeda.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang
bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan. Pendidikan secara umum merupakan hal yang terjadi dalam
ruang lingkup kehidupan manusia melalui pengalaman yang kemudian akan
membentuk suatu pola berpikir yang sesuai dengan proses yang dialami
melalui pengalaman tersebut (Maria Anjaryani dan Noor Edwina, 2020).
Dengan adanya pendidikan, manusia dapat mempelajari ilmu baru melalui

sebuah proses dalam pembelajaran.

Pembelajaran menjadi hal yang paling penting dalam terbentuknya
suatu kualitas pendidikan yang akan berdampak pada masa depan negara
dan bangsa. Pembelajaran ialah suatu bantuan yang diberikan pendidik
ataupun pengajar dengan melalui proses penyebaran informasi,
menanamkan kepercayaan diri, dan membuat siswa untuk bisa percaya diri.
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses memberikan bimbingan atau
bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar (Yolandasari,
2020:17). Dengan memberikan pembelajaran yang menarik, seperti adanya
media pembelajaran berbasis kartun digital, peserta didik akan lebih tertarik.
Dan pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan dan menantang bagi

peserta didik.

Belajar ialah suatu pengalaman seseorang yang bersifat permanen
dalam sebuah perilaku yang diperkuat oleh latihan. Seseorang dapat
dianggap telah belajar jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
Sedangkan Menurut Febryananda (2019) menyatakan bahwa belajar
merupakan sebuah penguasaan yang didapat siswa atau seseorang selepas
mereka dapat menyerap dari sebuah pengalaman belajar. Pada umumnya,

belajar merupakan suatu hal umum yang dilaksanakan oleh peserta didik



saat menempuh pendidikan. Pendidik atau pengajar memiliki tugas yaitu
membimbing peserta didik dalam belajar, sehingga pada proses tersebut

akan melibatkan guru dan siswa di dalam kelas.

Guru merupakan pendidik atau pengajar yang bertugas memberikan
ilmu pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik. Guru juga melatih,
mengarahkan dan membimbing peserta didik agar berpikir cerdas,
berakhlak mulia, dan mau membantu sesama yang membutuhkan. Yohana
(2020:1) berpendapat bahwa, Guru adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab memberi bimbingan atau bantuan anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaannya. Peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berupaya mengasah potensi diri melalui
pendidikan, baik secara formal maupun informal, di berbagai jenis jenjang
pendidikan. Melalui mata pelajaran, para siswa akan bisa belajar sesuai
dengan minat, bakat, dan kemampuan yang akan mendukung perkembangan

dirinya.

Mata pelajaran adalah pelajaran yang perlu dipelajari dan diterapkan
di sekolah dasar atau sekolah lanjutan. Di dalam mata pelajaran terdapat
macam-macam materi, salah satunya adalah materi IPAS keragaman
budaya. Materi adalah apa yang harus dipelajari siswa untuk memenuhi
persyaratan kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut Urbafani & Rozie
(2022, hlm. 2, Pada pembelajaran IPAS di SD tidak hanya menekankan
konsep-konsep IPAS saja, namun menenakankan juga pada proses
penemuan. Dengan demikian, setelah siswa mengikuti pembelajaran IPAS,
siswa tidak hanya paham saja tetapi juga paham dan mengetahui

keterampilan serta perilaku ilmiah pada pembelajaran IPAS.

Media pembelajaran adalah alat bantu, perantara, dan bahan yang
digunakan selama proses pembelajaran. Media ini dapat membantu peserta
didik lebih cepat dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh

guru atau pengajar. Muinnah (2019) mengatakan bahwa. Media



pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas, sehingga dapat menarik
minat belajar peserta didik. Untuk memilihan media pembelajaran tidaklah
mudah, karena media pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan
materi yang akan diberikan kepada siswa. Jika seorang pendidik tidak
memilih media pendidikan yang sesuai, peserta didik akan cepat bosan dan
tidak memahami materi guru. Oleh karena itu, media pembelajaran yang
tepat digunakan pada materi [IPAS Keragaman Budaya siswa kelas 4 SDN
Sengkut adalah Monopoli budaya. sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Menurut temuan dari SDN Sengkut berdasarkan hasil observasi
pada kelas 4 diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran pada materi
IPAS keragaman budaya, masih mengalami berbagai permasalahan.
Masalah yang dihadapi dapat diamati dari dua perspektif, yaitu guru dan
siswa. Selama proses pembelajaran, guru menggunakan media
pembelajaran yang belum sesuai atau hanya menggunakan buku paket dan
LKS, hal ini berdampak pada siswa karena merasa bosan dan kurang
perhatian. Permasalahan yang lain juga dapat dilihat dari guru menggunakan
metode ceramah yang berdampak pada kegiatan pembelajaran menjadikan
siswa pasif atau kurang aktif, dan siswa menjadi kurang paham terhadap

materi IPAS keragaman budaya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa kelas empat sering
merasa bosan saat belajar di kelas, karena materi yang digunakan hanya
bereasal buku paket dan LKS sebagai gambaran umum mengenai materi
IPAS keragaman budaya. Angket yang diberikan kepada siswa juga
membantu menguatkan data wawancara yang telah dilakukan. Menurut
hasil survei yang diberikan kepada siswa, ditemukan bahwa, siswa kelas 4
lebih menyukai belajar sambil bermain. Mereka juga tertarik dengan media

yang berbasis teknologi.



Dari hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui bahwa, dalam
pembelajaran materi keragaman budaya diperlukan media yang tepat. Salah
satu media yang tepat itu adalah monokebu 3D. Purba dan Sarminta (2021)
menyatakan bahwa, media visual 3D adalah media yang tampil dalam
bentuk tiga dimensi tanpa menggunakan pemancaran gambar. Purba dan
Sarminta (2021) juga menjelaskan, media pembelajaran tiga dimensi
merupakan sebuah alternatif yang sesuai dalam hal meningkatkan
kemampuan belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sejalan dengan pendapat ahli tersebut, media tiga dimensi dapat membantu
siswa lebih cepat dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru atau pengajar. Menggunakan media pembelajaran tiga dimensi,
konsep-konsep yang abstrak dapat digambarkan secara lebih jelas dan
mudah dipahami. Hal ini dapat membantu siswa memahami materi

keragaman budaya dengan lebih baik.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, tentunya Solusi
untuk masalah ini harus ditemukan. Salah satu solusi adalah dengan
membangun media Pembelajaran Monopoli pada Materi IPAS untuk Siswa
Kelas 4. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk membuat kegiatan belajar
lebih menarik, media yang akan dikembangkan ialah Monopoli Budaya.
Media monopoli adalah salah satu jenis media pembelajaran berbasis
permainan yang dimodifikasi dari permainan Monopoly untuk tujuan
pendidikan. Media ini digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
pelajaran dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan

bagi siswa selama mengikuti proses pembelajaran.

Selain itu sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Amandatriya Nissa Adilah, dan Minsith menyatakan bahwa, media

monokebu dalam pembelajaran berhasil meningkatkan hasil belajar IPAS.



Berdasarkan uraian tersebut dan penelitian terdahulu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Monopoli Budaya Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas 4
SDN Sengkut”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut :

1. Siswa memerlukan media yang menarik, mudah digunakan dan
dikomunikasikan dengan baik

2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan disekolah.

3. Siswa menunjukkan cenderung merasa bosan pada saat proses
pembelajaran, terutama pada saat belajar mata pelajaran IPAS

4. Hasil belajar siswa dalam materi keragaman budaya kurang maksimal

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan hasil identifikasi masalah peneliti menentukan
pembatasan masalah didalam penelitian yang dilakukan yaitu menguji
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media Monopoli yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi

keberagaman budaya untuk siswa kelas IV SD.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kevalidan media Pembelajan Monopoli budaya pada mata

pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SDN Sengkut?

2. Bagaimana kepraktisan Media Pembelajaran Monopoli Budaya pada
mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SDN Sengkut?

3. Bagaimana keefektifan Media Pembelajaran Monopoli Budaya pada
mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas [V SDN Sengkut?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Kevalidan Media Pembelajan Monopoli budaya
untuk siswa kelas IV SDN Sengkut



2. Untuk Mengetahui Kepraktisan Media Pembelajaran Monopoli Budaya
untuk siswa kelas IV SDN Sengkut

3. Untuk Mengetahui Keefektifan Media Pembelajaran Monopoli Budaya
untuk siswa kelas IV SDN Sengkut

F. Manfaat Penelitaian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperluas ilmu pengetahuan dan informasi,
khususnya bagi para pendidik dan pembaca. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan
penguasaan keragaman budaya pada siswa kelas 4 di SDN Sengkut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat untuk
menambah wawasan guru dalam pengembangan media
pembelajaran.
b. Bagi Perpustakaan PGSD dan Perpustakaan Pusat UN PGRI Kediri
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
koleksi dan referensi penelitian bagi perpustakaan PGSD dan
perpustakaan pusat UN PGRI Kediri.
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